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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan

dari manusia yang lain. Sehubungan dengan pemenuhan kebutuhan hidup, sangat

diperlukan adanya suatu hubungan interaksi sosial antar sesama manusia. Semua

manusia mempunyai peranan dalam menentukan sikap dan tindakan dalam

masyarakat. Masyarakat adalah kesatuan sosial mempunyai ikatan-ikatan kasih

sayang yang erat atau saling bergaul. Karena ada betrtuk aturan hidup, yang bukan

disebabkan oleh manusia sebagai perseorangan, meIairtkan unsUr lain dalam

lingkungan sosial yang merupakan kesatuan. Berkenaan dengan tingkat

kebutuhan hidup manusia semakin bertambah dan berkembang, maka masyarakat

mempunyai kecenderungan untuk berupaya merubah taraf hidupnya sesuai

dengan perkembangan zaman. Pada dasarnya pembangunan merupakan ketidak

puasan terhadap keadaan yang tidak tetap, sebagian besar perubahan-perubahan

yang tel:jadi merupakan hasil karya tangan manusia. Hakikat dari pembangunan

1111sion: 11 adalah mewujudkan pembangunan yang menyeIqruh dan merata.

Asas adil dan merata yaitu hasil-hasil material da\. spiritual yang dicapai

: t iIIi llit j;L':21bangl111an harus dapat diniknrali nrertt iI oleh scltlrull hilllgsll Liall till?-

11:' \'.ilfgll hcl'l1 lik Incnikmati hasil penrbangunan yang dibuluh ItaII lnilnrlsia diIn

i
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sesuai dengan nilai darma baktinya yang diberikan kepada bangsa dan ncgaral

serta asas pcrikchidupan dalam kcscimbangan yaitu antara kepentingan material

dan spiritual.1 Sebagaimana diketahui Repelita telah menu.iu tahap industrialisasi.

Industrialisasi didefinisikan sebagai proses perkembangan teknologi .

Manusia sebagai makhluk Allah yang paling mulia dan diberi

keistimewaan oleh Allah berupa akal pikiran yang dipergunakan untuk

merealisasikan keinginan yaitu berupa daya cipta, rasa dan karsa. Sehingga

manusia mampu mengubah dan mengelola isi alam untuk memenuhi segala

kebutuhannya dan demi kemaslahatan umat. Kondisi manusia dapat dipengaruhi

oleh lingkungan. karena manusia mempunyai potensi yang sama untuk berbuat

baik dan buruk. Sebagaimana firman Allah dalam surat a\-Qashash ayat 77 :

tg Hi } A 1 1, 11:_„,i 3.3 9 3 :> 9i 3\:Jt },\ ULn 11, ipb 3

J,„,iU) :,Ll 111 L,J 9 3,\ 31 ,3,39i d 3(31 g 9 3 aj! h\ 3::i
(VV :

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bagiannru dari (kenikmatan) duniaWI dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) scbagaimanan Allah telah berbuat baik kepadamu dan
janganl:Ih ka 11111 hcrbtlat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya

Allah 1 id:lk 111 ,''1) 11 kai orang+)rang yang berbuat kerusakan".

11 SUrtI 111111,1,III b.1}.11'

1 >cIri17-ic: 111-' -\

Cllil11lttil. 1 t>c 1- 3 + (

/ ,/,\,.1r,,’/ *.irl,-.lsiluismr (Jakarta: Bina Aksara, 1 988), _l05- 206
t i/l ' ',III ,ir/l l-,'rjcrrltlhn\11 (SenI:lr,llrc' +’ t- Kl111uldnblllttll,
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I)illam kehidupan masyarakat yang sudah mapan, agama mcrupakan ',t:tu

stnlktur institusional penting yang melengkapi keseluruhan sistem sosial. Inti dari

agama nampaknya menyangkut sesuatu yang masih kabur serta tidak dapat

diraba. yang realitas empirisnya sama sekali belum jelas. Karena di dalamnya

tcrdapat suatu fenomena yang terpadu, yaitu kebudayaan, sistem sosial dan

kepribadian yang pengaruhnya dapat diamati oleh perilaku manusia. Menurut

Emile Durkheim agama adalah sumber kebudayaan yang sangat tinggi. Jelas

agama menunjukkan aktivitas manusia dan sejumlah bentuk sosial yang

mempunyai arti penting.3 Pada dasarnya kebudayaan menyatu dengan sistem

sosial.

Kemajuan teknologi jika tidak dibarengi dengan kemampuan ilmu

pengetahuan di bidang moral spiritual, maka akan berakibat semakin merosotnya

moral dan mengalami krisis nilai-nilai insani. Maka dari itu untuk membangun

moral spiritual pada diri manusia dibutunkan suatu pengetahuan agama yang baik.

Dalam agama Islam terdapat ajaran-ajaran dan syari’ah, yang harus dike(takan

dan diamalkan. Karena pengetahuan agama umat Islam di seluruh dunia tidak

,am 11. mak,1 tingkat pemahaman 3gamanydpun berbeda. Karena untuk nlclncnu tri

1,C 1l111.1l11111 hidup orang yang bette(ja mempunyai ruang dan waktu )ung pasti.

,,ct lilIFull mengakibatkan pcngalanr iIn rig tuna nrcreka tcrkadallg discstlaikall

l1,1111n I'.O•dea, St)sic)1l>el Xr1.1/1. !','r:x.lrllill 11ltk.11 1.1 ItijjiI\vali I'rr:.',_ 1 t>')111
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dengan kesempatan yang dimilikinya. Namun semua itu tergantung pribadi

masing-masing bagaimana memanfaatkan kesempatan.

Di sini penulis mengangkat kehidupan para pengrajin sepatu dan sandal

masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo. Profesi seperti ini

membutuhkan tenaga dan waktu yang cukup banyak, sehingga akan berpengaruh

dalam menjalankan akrtivitas dan rutinitas keagamaan mereka. Mereka bekerja

dari pagi- sampai malam bahkan ada juga yang kerja lembur. Jika ditinjau dari segi

pemahaman dan pengalaman keagamaan mereka sangat bervariasi. Ada yang

pemahaman dan pengalamannya baiK sedang bahkan ada yang buruk. Maka dari

itu penulis meagadaican penelitian di lapangan deagan judul “gTbDI TENtANG

PEMAAAMAh bAN PRNGAMALAN AGAMA ISLAM MASVAkAkAT

INDUSTRI DI MOJoswTMN KkIAN sIDbAkItO”. Dalam- penelitan ini

p„,„li, m,.j,diki k„y,w,„ d,. b,Jg„ji„ „p,t„ d,. „nd,1 sebagai obyek

penelitian dan pembahasan.

B. Rumusah Mag 81ah

Melihat dari latar belakang masalah, dapat diketahui bbberapa rumusan

masalah yang akan menjadi standart pembahasan skripsi ini, antara lain :

1. 13aqaim,Ind pemahaman agama Islam masyarakat industri di Mojosantrcn

Krian Sidoarjo?

:. !{ug3ilnand pengamalan agama lslilll\ masyanrkat industri di Nlojosantl'c 11

KI-taII Sidolll'io?
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( ’, ’I'll jrIan Pembahasan

1. Ingin mcngctahui bagaimana pemahaman agama Islam masyarakat industri di

Mojosantrcn Krian Sidoarjo.

2. Ingin mengetahui bagaimana pengamalan agama Islam masyarakat industri di

\4ojr)';antrcn Krian Sidoarjo.

D. Penegasan .Judul

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengambil judul skripsi ini,

maka perlu adanya penegasan judul atau penjelasan terhadap beberapa kata yang

dipandang mempunyai arti ganda, di antaranya adalah :

studi : Pelajaran, pengguaaan waktu dan pikiran untuk

memperoleh ilmu >engetahu8n.4

: Berasal dM kata paham mendapat awalan pe dan

akhiran an, jadi pemahaman artinya pengertian.

Pemahaman

fIf

mengerti tentang suatu hal.

1’c 11 girII lalan Kesungguhan hati dalam melakukan sesuatu.6

Agama Allah yang diw,Uryukan kepada seluruh

nabi vang berupa perintah. larangan. dan petunjuk

''\ =illlll-l 1 F 111111

e

' ' 1’tIri \\ild;11111inta, A,1711115 t lnunl BuhcrsLl /rIch 1/h'Xll1 (J3kilrtn: liaIni IDusIaku, 197t'l

'')-1

/(
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untuk kcscjahtcraa n dan kcbahag

kehidupan di dunia dan akhirat.7

Masyarakat industri Pengertian masyarakat yaitu sehimpunan orang

yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan

ikatan dan aturan tertentu. Sedangkan industri

adalah kerajinan. perusahaan untuk membuat atau

menghasilkan suatu barang.

Mojosantren Krian Sidoarjo : Sebuah desa di mana terdapat sejumlah pengrajin

atau induhi kecil yang memproduksi sepatu dan

sandal.

Jadi dengan demikian judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah

mengkaji tentang sejauh mana pemahaman dan pengamalan agama Islam

masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoatjo.

E. Alasan Memilih Judul

'\da beberapa alasan )ang Incndorilng penulis untuk mengangkat obyek

ter 5;ct-)LIt dalam penulisan skripsi ini_ ) 3l11:

1 _ \Li 1111\11 1lcbctrrpil pcnculiin sejl:tII' .11111 salldal masyarakat industri di

\ i{'i,lb:llllrcli Kri 1111 Sido:Iri,* \elli:lgi I' :'L’1111 !is illgllr nrengetahui scjauh malla

'citi:,ir 111111111 tlilll petIci 1111.1 ,. I'' b c.,;'l:'' ': 1.1': lllcl't-l\i!

/

q

t.: 1. .11, J 1 /, //r;J is,.: 1. ii ;.,' ' u.' : ' - ' \ 1.1 , 111 t t '>St 1), o I
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7

2. Adanya pcrbcdzliln tentang r)clnahaman dan pengamalan kcagamaan

masyarakat+ industri di M[!j€)sanlrcn Krian Sidoatjc). karena pcngcuhuan

agama mcrcka tidak sama

F. Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek penelitian yang dibahas.

Adapun yang menjadi populasi adalah masyarakat industri di Mojosantren Krian

Sidoarjo yang berjumlah 200 orang. Peneliti di sini mengambil sampel hanya 50

orang atau 25 % dari responde, yang ada yaitu # , 200 = 50, dengan terbatas-

nya waktu dan tenaga, maka peneliti mengambil sampel secara acak dan mengacu

pada pikiIan yang dianggap cukup menjamin tingkat kebenaran hasil penelitian.8

Jadi sampel yang diambil oleh peneliti berjumlah 50 orang dari 200 orang.

Dalam pembahasan ini peneliti menggunakan sumber sebagai responden dengan

stratifikasinya sebagai berikut :

1. Perangkat Desa : ' 5 orang

2. Tokoh Agama : 5 orang

3. Karyawan dan pengrajin sepatu dan sandal : -}QoralB

JulIIiat1 : 5t)r>rallu

\rltl:lnillli \liktllllll, I'-,„., , f/; ",',;L'.';,'...', ' \.,, ';,
1)1).' ). 11)_'

i \ \ 11, if I\, ii , 1 : 1 ’' : 1,.'.'/ 1.1:Ik iIi-lil litllt•k.: ' tIll

6
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(;. Sumber Yang I)igunak tin

1. Primer

Adalah yang langsung dir)croIch di lapangan. Dalam hal ini data-data

yang diambil berasal dari karyawan dan pengrajin sepatu dan sandal

masyarakat industri di Mo_jnsanI ren Sidoarjo.

2. Sekunder

Adalah data yang diarahkan oleh peneliti sendiri, misalnya dari

keterangan atau publikasi lainn)a. Cerita dari orang pertama ke orang kedua

dan buku-buku yang bersangkutan dengan masalah tersebut.

H. Metodologi Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Yaitu suatu kegiatan pengamatan dan pencatat secara sistematis

terhadap fenomena yang ada. yang diteliti atau diselidiki dengan

menggunakan alat indera yang ada. Metode ini mengetahui bagaimana

pemahaman dan pclrganlalall aganra lslaln tIada kana\\'an dan pcngn\jin

sepatu dan sandal 11135) at-aki 11 ilrLltlSli'i Ji \1llios:lntrcn Krian Sidoal:io
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1)

Intcrvicw

Yaitu suatu kegiatan tanya jawab denga1 lisan di mana dua orang

atau lebih bcrhadap-hadapan secara fisik.9 Metode ini digunakan untuk

b

/ 1

menggali data tentang bagaimana rutinitas dan kesadaran agama para

karyawan dan pengrqjin sepatu dan sandal masyarakat industri di

Mojosantren Krian Sidoarjo.

c. Angket

Yaitu merupakan suatu daftar yang berisi pertanyaan yang harus

dikerjakan atau dijawab orang yang diinginkan, diselidiki atau responden.

Angket ini digunakan untuk menjaring dataxlata dari responden yang

disampaikan. Bentuk angket ini berupa pertanyaan yang tertulis yang

jawabannya sudah tersedia. responden tinggal memilih. Dan metode ini

digunakan untuk menggali data tentang sejauh mana pemahaman dan

pengamalan keagamaan para karyawan dan pengarajin sepatu dan sandal

masyaIUkat industri di N'iojosantren Krian Sidoarjo.

2. Pembahasan Data

Dalam mc11gadakdlr pembahasall penelitian ini menulunak311 nrctode

sebagai berikut :

iI. lllduktif' : \'ilitli slliitli 1lclreol=than dIlta yang berangkat Jitri kill: 1-kIlla

} : 111:' 1;IILISI!\ ,11111 TICrISII\\:1 !'CI'II.IUt )':111g kt'IIy.1\I'II. Kr 1:111dI 11'1

'’StItris11t\ 1 1:IIli \ /t'/1 '. A- 1 C1 '.\,-. :„.

IILI \1. tt)11,’ ). 1 c)_t

\ ,11,\ .11, 111 til \ ;1\ :1-, IIII l1,lrditlik ItII I';lktll•,1- i” 11\ 'It.!' i
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1 1)

darI pcrlsliwa yang khusus dil:lr'ik kcsimpulan yang bcrs;itil

U m 11 IT1

b. Deduktif : Yaitu suatu pengolahan data yang berangkat dari

pengetahuan yang bersifat umum dan bcrtitik tolak kepada

pengetahuan yang umum untuk mendapat suatu kesimpulan

yang bersifat khusus.

3. Tehnik Analisa Data

Untuk menganalisa data penulis menggunakan analisa deskriptif

kualitatif dengan melalui proses prosentase sebagai rumus yang dipakai untuk

menghitung data yang diperoleh adalah dengan memakai rumus prosentase

sebagai berikut :

P = J_ x 100 %
N

Ket P

F

Prosentase

Frekuensi Jawaban

N Jumlah Resp8nden.1c)

1. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pcnrbahilsrln disrlsllll tlillilllr lilrra baIl di111 tiap-iiap bah

terdiri dari stlh bab. \' 11itII :

i'1'\11ils SII(lii1)11tr }•,-lj'..,1'11, 1, \1,:11\lil. I',-':.li,1lk, 1. F, 1:1}.illlil l<;tiil t , 1- ill-111\+L. 1 ' t- 1\ :iti. i . :'1'JCtt ' ijl
.1 1
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Ijab 1 I)cndahuluan yallp nlcliputi latar belakang niasialah. rumusan masalah,

tujuan penelitian, pcncgas;an .judul, alasan memilih judul, populasi dan

sampel, sumber yang digunakan, metodologi penelitian dan sitematika

pembahasan

1.andasan teori yang berisikan tentang pengertian agama Islam. pokokT

pokok ajaran dalam Islam dan pengertian masyarakat industri.

Gambaran umum obyek penelitian, yang meliputi: keadaan geografi,

keadaan monografi. keadaan ekonomi, keadaan pendidikan, keadaan

. agama dan kegiatan sosial keagamaan.

Penyajian data dan analisa data, yang meliputi pemahaman aqidah atau

iman dan pengamalan syari’at Islam.

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan. saran-saran

dan diakhiri dengan penutup.

Bab II

Bab 111

Bab IV

Bab V
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BAB II

I/ANDASAN TEORI

A. Pengertian Agama Islam

Untuk memahami ajaran agama yang agak luas dan mendalam perlu

adanya pengkajian yang sistematis dari aspek-aspek agama itu. Sebagai landasan

berpijak untuk memahami makna agama, pertama-tama yang perlu dikaji adalah

pengertian dari agama tersebut.

Pengertian agama dapat dikaji melalui dua cara, yaitu secara bahasa

(etimologi) dan secara istilah (terminologi). Perkataan agama menurut etimologi

berdasar dari bahasa Sansekerta yang tersusun dari kata “a” yang berarti tidak dan

kata “gama” yang berarti pergi. Dengan demikian agama berarti “tidak pergi,

tetap di tempat, langgeng, abadi. diwariskan secara terus menerus dari generasi ke

generasi”. Pada umumnya perkataan agama di.artikan tidak kacau, maksudnya

orang yang memeluk suatu agama dan mengamalkan qjaran-qjarannya dengan

sungguh. hidupnya tidak akan kacau.

Di dalam kamus rlluulu bahasa Indonesia dijelasl,all bahwa agama

merupakan segenap kcpcrca}azul (kcl xldil 'l-IIIIan. 1)c\\a dilll scllagaill}dI. serta

{= '

K. SIIk 1111III, II:11r/l,I ,I\'.L 1111.1

1 99 1 )_ _lt I

> 1/1: 1' /=,'/-1, ',,;;/,.//;..' . /' / >1/ ///,.' , i .',; .1 ',' It:,'!tik.1\'. 1 ( .1: tk.i: \:t!'k il-. 11.
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dengan ajaran kebaktian dan kcw4jiban-kewajiaban yang bertalian dengan

kepercayaan itu .2

Kata agama dalam bahasa Arab ditransliterasi atau diterjemahkan dengan

a\-din Gamal< adyan). Dalam a\-Munjid sebagai berikut: (1) a\-jaza ’ wa-1-

mukafaah (pahala); (2) a\-qadha ’ (ketentuan); (3) a1-malik atau a\-mulk wa-1-

suIt tIan (kekuasaan); (4) a\-tadbir (pengelolaan); dan (5) a\-hisab (perhitungan).

Menurut lugIIat , kata a\-din mempunyai arti bermacam-macam antara lain: cara

atau adat kebiasaan, peraturan, undang-undang, taat atau patuh, menunggalkan

keTuhanan, pembalasan, nasehat, agama dan lain sebagainya.3

Orulg Barat mengidentikkan agama dengan religie. Perkataan religie

berasal dari bahasa Latin, yang tersusun dari dua buah peNataan yaitu: re berarti

“kerhbali” dan ligere berarti 'lerikat, terkait”. Para orientalis banyak memberikan

batasan religie yang diartikan sebagai agama, antara lain :

1. Spehgler

Menurut dia, religie adalah metafisika yang dialami. yaitu tidak dapat

dipikirkan tetapi pasti adat:Iya, yang tidak berwujUd tapi sebagai suatu

kenyataan9 kehidupan dalam alam yang tidak nyata tetapi benar adanya.4

'\V.J.S. Poor\vadarllrintir. AcI//111., { rrlllrri t;Li}ttlStl Inclttllcsltl ( Jakarta: Balai 1’obtak 11. 1 '>Tot,

IEndanE Saifuddin AnI,hMi. ////rr1 l"ils, 11111 ,AIr1 . lgcIIncl (Sunlbaya: ll’j' BintI 1111111. :003). 1 :t J

tSukiud}1, tRirrncI , ;.'
121
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2. limilc I)urkhcim #

Menurut I)urkheim, batasan religie sebagai sesuatu yang serupa

dengan apa yang ada di balik alam. Batasan religje ini menggambarkan bahwa

alam metafisika itu serupa dengan alam fisik, sehingga' kiranya untuk

diterapkan pada suku bangsa primitif.

Dari batasan religie di atas dapat disimpulkan bahwa religie adalah

suatu sistem daripada peraturan-peratwan dari kegiatan yang semuanya itu

didasarkan pada adanya kepercayaan dan pegangan pada kekuatan yang Maha

Kllasa.5

Sedangkan pengertian Islam adalah a@ma yang diwahyukan Allah s.w.t

melalui rasul-Nya Muhammad s.a.w. untuk menjadi pq@ngan hidup bagi umat

manusia, agar mereka memperoleh kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

Pengertian Islam menurut wara ’ diartikan dengan tunduk dan patuh kepada

ajaran yang dibawa Nabi Muhammad s.a.w.6

Adapun pengertian Islam menurut istilah adalah agama Allah yang

diperintahkan-Nya untuk mengajarkan tentang pokok-pokok serta peraturan-

peraturan-Nya kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan menugaskannya untuk

menyampaikan agama tersebut kepada seluruh manusia dan mengqjak mereka

untuk memeluknya.7

\

Ibid. . 3.:

t'DcpartcnlcII Aglunil RI. I'-.llsiklt)l>,'s1 Isl,1111 (J 111, ilrt:1: P3S IA IN, t.1. ). 477 _

/SYeikh M:tlln1(+ud Svalt011t l\ 11/11 S','/1,1v,'1/ 1 ,/1,/c//1 ,/,11 / Svclr1 'ii;- IInk.11111 lltll 1111 ltilrt 11118,

1967), 25.
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Menurut I larun Nasution, Islam adalah agama yang ajaran_ajarannya

diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad s.a.w.

sebagai rasul. Islam pada hakekatnya membawa ajaran-ajaruI yang bukan hanya

mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia.

Sumber dari ajaran-aja:an yang mengambil berbagai aspek itu adalah al-Qur'an

dan Hadits.8

Terdapat perbedaan antara Islam dengan a@ma-agama lain. Islam

bukanlah agama yang didasarkan kepada bribadi yang membawanya dalam hal ini

Muhammad s.a.w. melainkan kepada Tuhan. Muhammad hanyalah orang yang

terpilih untuk menyampaikan petunjuk Allah s.w.t

Dari pehgertian-pengertian tersebut di atas dapat dimengelti bahwa agama

Islam adalah agama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad yang berisi

ajaran-ajaran dan peraturan-peraturan mengenai befbagai segi kehidupan

manusia. Agama Islam pada asasnya adalah agama perdamaian. dan ajarannya

yang pokok adealah keesaan Tuhan.

Di samping itu agama Islam adalah agama yang mencakup semua ajaran

agama-agama yang sebelumnya yang telah diturunkan kepada Nabi dan Rasul.9

Agama Islam merupakan agama yang telah disempurnakan oleh Allah s.w.t.

sebagaimana yang telah dinrmankan Allah s.\v.t. dalam surat a\-A fclidclll ayat 3 :

bI larun Nnslltitt11, /3#1111 jljtinILUI ,1,Iri l;,'rl,,IF.tII Isl,ChIl\'.1 ( Jak.lrta: 111-1)less. 1 ''S5 ). J-1

tI I, -\ \1111,11 .'\11. \ A’nklhllal /h'/,1711/qI is/\'A 11.11 ,11/ lslulli {\'o&yilkilrta: Nti/,1.1. leli)1}1 .10
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a, 1111(111 r\\#jtJClua /\llall

Iman kepada Allah s.w.t. merupakan hal yang paling penting atau

pokok dan mendasari .seluruh ajaran agama Islam. Al-Qur'an sebagai

gumber pokok ajaran Islam telah memberikan pedoman kepada kita dalam

mengenal Allah. Bukti-bukti yang pasti tentang kekuasaan-Nya bersama

seluruh sifat keagungan-Nya bahwa Allah adalah Dzat yang Maha Suci.

Konsep ketuhanan menurut al-Qur’an berdasaIkan atas firman Allah s.w.t.

surat a\-Ikhlas ayat 1 4 :
+

5 & P 3 o:i; iJ 3 X P o:Lil hI aLf hl 3: 33
+ z JJ

(t–\ : t/BAyi) Obi 1;K
'!Katakar}lah: Dia-lah Allah yang Mah4 Esa. Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dip tiada
beranak dan tiada pula diperanakkan, Dan tidak ada
seorangpun yang setara dengan Dia.”11

Tidak ada seorangpun yang setan den@n Dia maksudnya adalah

sama sekali tidak ada yang menyamai atau menandingi segala sesuatu

yang ada di dalam ketuhanan-Nya itu.12

Bagi seseorang yang memeluk agama Islam, maka percaya dan

yakin kepada Allah merupakan syarat yang mulia, sebab tanpa keyakinan

terhadap Allah, maka manusia tidak wajib mengerjakan ibadah kepada-

P 1 r

\1-Qur:an 1 12: 14.
Sayicl Sabiq, Aqidah Islam (BmIdung: L'V I)iNnegoro9 1978)) 92.
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Nya. I)crnyata iin adanya kcpcrcayaalt kcpada Allah itu diucapkan pada

bentuk kalimat syahadat.

9 J

33\ Jj:.,3 1== Ji &:i I ;D 1 ]1 131 -1 Ji l}Li
“Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah, dan
aku bersaksi bahwa Muhammad itu adalah Rasul Allah”

b. Iman kepada malaikat

Malaikat adalah mahluk Allah yang terbuat dari cahaya, termasuk

hal yang ghaib tidak dapat dicapai oleh panca indera. Yang mengetahui

perihal keadaan mereka itu dan hakikat yang sebenarnya adalah Allah

s.w.t. sendiri. Malaikat itu disucikan dari kesyahwatan, hayawaniah,

tedrindar dari keinginan-keinginan hawa nafsu, terjauh dari perbuatan-

perbuatan dosa dan salah.13

Dan malaikat jumlahnya banyak sekali. Tapi yang u ajib diketahui

ada sepuluh dan mempunyai tugas yang berbeda-beda, yaitu :

1 ) Malaikat Jibril bertugas menyampaikan wahyu

2) Malaikat lzrail bertugas mencabut nyawa

3) Malaikat lsranl bertugas meniup trompct

4) Malaikat Raqib bertugas mencatat amal baik

5) Malaikat Atid b,'nllgas nrclrc iit:11 1)crt11111ili11 leleh.

6) Malaikat liid\\all hcrtrlgas llrcl\iilp.1 bLI 1-ga

7) Nlillaikirt Malik I'crtrlgils iilcrljzIF. 1 IIL-1- 1.1\ 1

111111 , 1 711
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8) Malzlik ill rv4ikiri J bertugas membagi rejeki

9 ) Malaikat Munkar bcrtugas menanyai di alam kubur

1 0) Malaikat Nakir bertugas menanyai di alam kubur

Iman kepada Malaikat artinya meyakini dan membenarkan bahwa

malaikat adalah hamba Allah yang diciptakan dari cahaya itu beiar

adanya. Beriman kepada malaikat, didasarkan atas surat a\-Baqarah ayat

1 77

3.g

;XJ')

38,xJ\ > ;GJ:3
3 vL;(Jl

3

}1 ;J\ 3_.;J
3

\;;
i J’s\ f;JI 3 ,bb Cr'trJ

(\ VV :

“Bukanlah menghadq>kan wajahmu ke arah Timur dan Barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat. kitab-kitab, nabi-nabi.”14

Adapun fungsi malaikat adalah bermacam-macam, yakni

iucn yalnpaikan wahyu Allah kepada Rasul, sebagai perantara untuk

lirclnpcrkuat para nabi dan kaum muslimin, mendatangkan adzab,

Incnololrg dan memintakan ampun bagi mereka yang ada di bumi.

ill,-11 c 111111 segala perbuatan-perbuatan manusia. dan masih banyak lagi.

L ' 11112111 kclritc iiI kitab Allah

i\'t;ttl-kittlll suci Yang diturunkan oleh Allah s.\\ .t. kepada 1 xira

i<ii,IIt-N\:1 .merupakan kulnpuliur dari \\ 11l1) t!-\\zllrytl-Nyil\iIIr \ii iII

\ !_ ,. }it
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Kitab-kitab suci yang turun dari langit, mengandung ajaran Allah di

bidang aqidah. ibadat dan pokok-pokok halal dan haram. Karena itu islam

mcnuntut supaya manusia iman kepada seluruh kitab suci, baik yang

turun kepada Nabi Muhammad atau nabi-nabi yang terdahulu.

Nama kitab-kitab suci Allah s.w.t. dan Rasul yang menerima

wahyu di antaranya, yaitu :

1. Kitab al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w.

2. Kitab Injil diturunkan kepada Nabi Isa

3 . Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi Musa

4. Kitab Zat>ur diturunkan kepada Nabi Daud

Kitab suci umat Islam adalah al-Qur’an yang merupakan sumber

nilai serta norma yang paling utama.15 Al-Qur'an adalah pedoman untuk

kepentingan umat manusia dan tidak terdapat keraguan di dalamnya. Al-

Qur'an diturunkan kepada umat manusia sebagai petunjuk apa yang harus

dilakukan hamba Allah di dunia baik untuk dirinya maupun dengan

sesamanya dan Allah Yang Maha Pencipta.

d_ tlrran kepada rasul dan nabi

lslan1 menuntut iman kepada rasul-rasul sebagai pihak )ang

''.-l’trllbullg IIn langsung dengan manusia. Pada Irakikatn}11 13511l-rasul itu

:;!'iilb Iit }tIga, sanril dengan manusia lain di dalanl sit 111 JaII }'ckcrtin}- 11.

),0

} };

" . .. ' \1.-tlillil,t \};lltut 1 sIttI v1 Srhrrgcri , it/jc/11// 1/11/1 .\:IIIr-111/1 /x/,1/1; 1,laki111.1 t;lltlj' \ k\ 11r .1
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kzlr c11:1 ItU mudah l-ncncrima pelajaran dari mcrcka, kata-kata daII

pcrbuatannya ditiru dan ditcladani.16 l]cdanya mereka dianugcrahi

semacam kcitcmcwaan yaitu berupa mukjiat sebagai bukti kcrasulan

mereka, untuk menyampaikan wahyu yang telah diterimanya melalui

malaikat Jibrill. Firman Allah dalam surat a\-Fathir ayat 24 -

iA: 91 Ji La 31 3 ,\ 323 3 1)=4 3;it, 3tt3i q

(*: : >-3')
9

ab

''Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai

pemberi peringatan' Dan tidaf aga SItu um?tp7un melainkan
telah ada padanya seorang pemberi peringatan.”17

Seorang muslim wajib beriman kepada nabi dan rasul, baik yang

disebutkan namanya maupun yang tidak disebutkan. Bagi yang tidak

disebutkan namanya kita wajib beriman secara Umat saja. sedangkan bagi

yang disebutkan namanya kita wajib beriman secara tafshil . 18

Iman kepada hari akhir

Percaya kepada hari akhir merupakan salah satu rukun atau sendi

dari berbagai rukun keimanan (arkanul iman) dan merupakan bagian

tltanra sekali dari beberapa bagian aqidah. Bahkan sebagai unsur yang

!crpcnt ing yang ada di samping kepercayaan kepada A ll:rt1 s.\\ .1 .1 '’

C

/1 ,1,/ . :7

\ 1-t_1111 ' 1111 .;5:24.
Il \ llllitt1 ill Ilyas. Kn/111/1 lc/k/a/l /.\'/cr/11 (\'rty.\:lkurtil 1 1l1’1 : ')'>_' ) ' ~.1

~.:itrttl. 11/h 41/1 , 437
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Mcnurut al-Qur’an kehidupan akhirat adalah lanjutan daripada

kchidupan di dunia. llari akhirat bagai pcrhcntian terakhir dari

pcngembaraan manusia di dunia dan bertemulah tujuan manusia ini untuk

apa dia.diciptakan 1’uban. Firman Allah dalam surat a\-Baqarah ayat 1 77:

vXJt 3 KikI\ 3 /9\ f 91 3 Ab :/ =+ ;i1 :Jl 3 -. .

(\ VV : :741) KJ\ 3
''... akan tetapi yang dinamai kebajikan itu ialah barang siapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir.”2'’

Iman kepada hari akhir menjadi pendorong yang kuat bagi

manusia untuk mencapai kesempumaarI dan keluhuran dalam kehidupan

dunia ini, supaya dapat menempati derajat yang tinggi di sisi Allah di

akhirat.

f. Iman kepada qadha dan qadar

gadIIa dan qadar dalam al-Qur'an mempunyai hubungan erat

dengan perbuatan manusia serta sikapnya dalam hidup ini. seperti

hubungan sebab dan musabab. Juga merupakan hukum alam yang

berlaku. Dan di antara hukum tetap itu terdapat prinsip kebebasan

manusia dalam memilih perbuatan tanpa paksaan dan tekanan.1

Pengertian qadar mengandung pengertian kekuasaan -N}-3 tInt uk

-\l-(,)ur'iIn 1: 177

S'villtl1l, /5/cr111 ... . 47
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Incnctul<an ukuran. undang-undang9 hukum terhadap segala scsuatt1

I'irman Allah dalam surat a\-(Jamur ayat 49 :

(Eq : /jJ\) 914 :Ca; ,23 / 6
4 +

'Seson§,gyhnya kami meHcipUkan segala sesuatu ITI'”urutukuran.”“

Beriman kepada qadar dan takdir berarti percaya bahwa segala

sesuatu itu ditentukan oleh Allah s.w.t. dengan tidak menghilangkan

kewajiban berikhtiar sekuat tenaga. Orang diwajibkan berikhtiar sekuat

tenaga, tetapi menyerahkan hasil usahanya kepada takdir Allah.

2. Pokok-pokok syari’at

Syari'at adalah susunan, peraturan dan ketentuan yang disyari’atkan

Tuhan supaya manusia mempergunakannya dalam mengatur hubungan

dengan Tuhan, hubungan dengan sesama manusia serta hubungan dengan

alam semesta

a. Syahadat

Syahadat merupakan rukun Islam yang menempati urutan pertama

dan yang paling utama. Syahadat terdiri dari dua kalimat yang dinamakan

dua kalimat syahadat karena mengandung dua syahadat (pcllyaksian)

Kalimat syahadat itu sebagai berikut :

\Hd

1:k-_. Jl. .# 1 J lbt 1} d} \' ,'\ -+\J31 JJ1 J

\l-(_)tlr' ilir 54 : 49
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“Aku bcrs,aksi bahwa tidak ada 'l'uhan mclainkan Allah. dan
aku bersaksi bahwa Muhamamad itu adalah Rasul Allah.'’

9

1)ua kalimat syahadat disebut juga kalimat tauhid. Mcngucapk;111

dua kalimat syahadat mengandung konsekuensi bahwa seseorang mcnjadi

muslim dan diperlakukan kepadanya semua hukum-hukum Islam. r)cngan

mengucap syahadat itu harus disertai dengan melaksanakan perintah daT,

menjauhi larangan-larangan Allah yang diwahyukan kepada Nabi.

Muhammad s.a.w. Dua kalimat syahadat itu adalah laksana anak kunci

yang dengannya manusia masuk ke dalam alam keselamatan (Isla in).23

b. Shalat

Shalat merupakan ibadah badaniah atau dikerjakan dengan

anggota badan yang dFamfX#kan Allah s.w.t. kepada orang Islam lima

kali sehari semalam di waktu-waktu tertentu. Shalat menurut bahasa

berarti do’a, sedangkan menurut istilah berarti ibadah yang dia\\'ali

takbiratu-\-ikhram dan diakhiri dengan salam. Serta memenuhi syarat dan

rukun yang telah ditentukan.3 Perintah shalat itu tercantum dalam surat

a\-Nisa ’ ayat 103 :

1

(\ .r , ,UI) egi 6K j»p 1 Jb L;b- 6)C_-J\ .}
"Scsungguhn\'a shalat itu adalah kc\\q}iball }11118 ditcnttll\ 1111

waktun\'a atas omng-orang yang bcrinr:ln
hI

INasruddin RiI/ak. / )1,VIn/ /x/tl/11 (liiuldung: 1’ 1 \1- '\ til’iII it 1 9891. 1 _’-1 1 ' --

ISyaltut, lsluln . 7.1

~ '\l-(lur'irn +: 111 :
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I'uhan mcncgasikan. bahwa mcllgcrjakan shalat adalah amal

pertama dan utama scsudah iman. sicrta men.jadi bukti dan kesungguhan

iman. Al-Qur’an menerangkan pengaruh shalat amat besar bagi kesucian

jiwa manusia. Shalat menjauhjian dari perbuatan kdi dan kesalahan,

membersihkan jiwa' dari sifat-sifat burLlk yang merusak kehidupan

manusia. Sebaliknya jika melalaikan shalat. akan tenggelam dalam

syahwat dan hawa nafsu maka akan te(jerumus ke jurang kekeliruan dan

kesesatan dan menyebabkan kekal dalam neraka.x

Seorang muslim yang baik tentu selalu melaksanakan shalat

dengan baik, karena baik . buruknya perbuatan seseorang tergantung

bagaimana shalat mereka. Sehingga jelaslah bahwa ibadah yang paling

menonjol dalan kehidupan seorang muslim adalah shalat, yang

merupakan pangkal pokok dari segala ibadah.

c. Zakat

Zakat adalah ibadah \ang bona lian dengan haHa benda. Zakat itu

wajib bagi oranbg yang mampu. dari keka}'aann} a )3118 berlebihan dari

kepentingan dirinya dan kepclltilrgan t>nIng-L'- IIIIS }'i lily IUcn.jadi

tanggungannya. /akal tIll lidakl:1l1 rllcl-l ljIIIk 1111 }liktl lllil henti bagi OIrIng

\'illlg lllaITlpll
7

+

'-''S\ illttlt. /.\'/,1/r / . 8 1
//,1,/ . ').1
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Seperti yang kita ketahui pada umumnya zakat ada dua macam,

yaitu zakat fItrah (zakat badan) dan zakat Inul (zakat harta benda). Zakat

BIru 11 biasanya ditunaikan setiap akhir bulan Ramadhan. Setiap orang

muslim wajib mengeluarkan 2 % kg berupa beras, jagung, kc)mIa, atau

harga. jenis yang dizakatkan itu._ Zakat tersebut diberikan kepada orang-

orang miskin yang tidak punya! dimaksudkan agar pada hari raya Idul

Fitri semua orang dapat merayakan dengan gembira dan hati yang bersih.

Sedangkan zakat maI (harta) berfungsi untuk membersihkan harta benda.

Sebagian harta yang dikeluarkan merupakan harta milik yang

sesunggphnya. Karena harta yang dizakatkan itulah akan diperhitungkan

oleh Allah pada waktu menghadapi “hari perhitungan amal kita”. Syarat

wajib membayar zakat maI tersebut, bahwa harta itu adalah milik sendiri

dan harta itu mencapai nisabnya. Jika harta itu belum mencapai nisabnYa

maka tidak wajib mengeluarkan zakat.

Zakat dapat menjadi sarana untuk mensuc;ikan ji\\;a. Orang Yang

berhak untuk mendapatkan zakat ada 8 golongan. yaitu fakir, miskin.

amil3 muallaf. riqab. gharin1. sabilillah dan ibnu sahil. l--irlnan Allah

dalam surat al-7211/hr//1 ayat 60

Jyj 1 1 RB 1.>L,LJ 1 ? /L__J\ . ,\'4U I_.B_( 1ll\ LJ]

, HJ\ :: 1 ., .:\\l _b,, _) } =' y' jL:'\\ ! 'Y'B;\\ c,' - .„+ 13
\

( : . : 4: a!!) 4\- Llc 31 , . ID' _.' 44 3
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bcsu11ggunn)'a zaKat-7aKal ItU, hanyalah untuk orang-orang

lbkir, orang-orang miskin9 penguIUs-pengurus zakat9 para

muallaf- yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak9
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu
ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”28

d. Puasa

Puasa artinya menghentikan makan, minum dan bersetubuh

sepanjang siang, dari terbit fajar sampai matahari terbenam, dengan niat

mematuhi perintah Allah. Puasa dianggap sebagai alat untuk mensucikan

jiwa manusia, agar dapat menghidarkan dki dari perbuatan jahat.29 Puasa

diwajibkan untuk menguji ketakwaan seseorang sekaligus mempertebal

iman. Firman Allah dalm surat a\.Baqarah ayat 183 :

34 3,dI ui; b? 13 j$JS # bk 1;T 3,iiS 18 1
# J = J 41 # J /

(\ AY : 841') 0,3 KU ;ll->
“Hai orang«)rang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orangx)rang sebelum
kamu agar kamu bertakwa.”3t)

Menurut ajaran Islam puasa itu bukan hanya menahan lapar dan

dahaga satu hari penuh selama satu bulan, tetapi juga disertai dengan

puasa kqjiwaan, yaitu mengendalikan hawa nafsu untuk tidak berkata-kata

kcji dan kotor serta tidak melakukan dosa dan menyakiti orang lain. Puasa

\ 1 \Jtl1' 1111 9:oo.

S\.,ltrll /T/t1//1 ., , 110

\ 1- \_1111 ':111 .': 1 8::
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mcn94jarkan kedisiplinan diri dan menghilangkan kesukaran mcngcndali-
a

kan hawa nafsu

Selain itu puasa menimbulkan kesadaran terhadap kelamahan dan

ketergantungan manusia kepada rahmat dan pertolongan Tuhan. Puasa
1qr

akan memperhaluskan rasa kasiH sayang, karena rasa lapar dan dahaganya

orang yang berpuasa akan dapat menimbulkan kepekaan terhadap

keadaan seseorang yang dalam kekurangan atau kelaparan .

Orang yang merasa berat melakukan puasa, seperti orang yang

sudah lanjut usianya dapat dibebaskan kewajiban itu dengan membayar
18

8dyah pada fakir miskin.

e. Haji

Haji merupakan rukun yang kelima bagi umat Islam. Haji adalah

sengaja mengunjungi ka’bah Untuk dteldkukan beberapa amal ibadah

dengan syatat-syarat tertentu. kewajiban haji diperuatukkan hanya bagi

orang x)rang yang mampu. daiam hal ini mampu dalam hal biaya dan

kondisi kesehatannya. Kewajiban berhQii tiap-tiap muslinr sekunrng'

kurangnya satu kali selama hidup. Sesuai firman Allah s.\\'.t. dalam sarat

I//-Imran ayat 97

b; J\ , Ll .r. Jj 1 ;b- Fa\ ;L _k .
" ' \,_ b’ "' L L b-

tq\' , J: _., _\\) ,,>Jkt 1 :, :+ -i' .:F
-'\lc11Ucrj:lk 11rt IIIIii 11,i 11l11l1 kc\\u jth 1111 lllrlllllsia tcl-l111d 111' \ 1111l1

\ilit11 (1, 119'; ) ,+r1111y \ 11111' , 11111..},.11p 111t-118:ldakilll -1.crial;Iii:111 kl

l\;li111ll ill ! _ i1 iii .tK 11, -i:ll1 i? lllclltilruk:ll'i IkI'\\ 11. lill:111 111111 ; ' ' 1.1k
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)b)UIW!'E,ullllyd /\llclll IVldllld l\aya {LloaK rncrwtrluKtll) seeala

scscuatu) dari alam scmcsta.”3 1

I'u.juan FX)kok dari pc(jalanan haji itu sendiri adalah untuk

mcmpertinggi rasa pcngabdian kepada Allah dan kepada kehendak-Nya.

Di samping itu hqji juga mempunyai manfaat lain9 yaitu manfaat bagi

hubungan antar bangsa, yakni saling dapat memperoleh keterangan

tentang saudaranya saman dari negara-negara lain dan diharapkan dapat

menimbulkan adanya saling pengertian antara mereka yang seagama.

3. Akhlak-Tasawuf

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang

menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. kata

akhlak sering disamakan dengan ihsan, yaitu tingkah laku dan budi pekerti

yang baik menurut Islam. Definisi akhlak menurut Imam al-Ghazali yaitu

suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-

perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran

(lebih dahulu).

Sedangkan menurut Dr. M. Abdullah Dirroz. akhlak adalah suatu

kekuatan dalam kehendak )ang mantap. kekuatan dan kehendak nian: 1

bcrkonlbinasi nlclnl)a\\u kccclldcl-ungan pada penrilihall pitliII, \311g bc11zll

(dalalrl Irill zlklllilk \'itlrg bilik) ill itu pillaR ) 11118 _jah iII (diII:itII 11111 ill,1llllk \1111,

iiI 11111). 1lrll'i deI-111151.-tlclllllsl dl iII.is dlljjl IIliIIt LtllllClrgc1ll tIttit\=-., i11, 11: 1.it. :,,iiltilll

\ 1-t \tlr' 1111 ; ''t
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tabiat :ItaII silat s;cscorang, yakni jiwa telah terlatih sehingga dalam iiwu

tcrscbut benar-benar Ulah mclckat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-

perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan_angan

12

lagi

IJntuk mendidik seseorang supaya berakhlak yang baik salah satunya

dengan cara mengisi akal dan pikiran dengan ilmu pengetahuan. Akal pikiran

yang sehat berisi ilmu pengetahuan itu akan tetap selalu menuntunnya ke jalan

yang baik, ia akan berbuat segala rupa yang berguna untuk dirinya,

keluarganya dan bangsanya.33

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami oleh manusia

saat ini, tidak sedikit dampak negati&Iya terhadap sikap hidup dan

perilakunya. Dampak negatif yang paling berbahaya terhadap kehidUpan

manusia ditandai dengan kecenderungan menganggap bahwa satu-satUnya

yang dapat membahagiakan hidupnya adalah nilai material. Sehingga maausia

terlarnpaui mehgqjar materi tanpa menghiraukan nilai-nilai spiritual yang

sebenarnya berfungsi untuk memelihara dan mengendalikan akhlak manusia.

Nilai-nilai spiritual yang dinraksudkan dalam Islam adalah ajaran

nganra yang bell\’ujud perilltiltl. lar:rlrgan dan anjul'iur }aIIF kcsclrruanya

1 \11111;111 \1115l1 '!: 1 14///IdA /, 1\.'I,I;’{II:IIItIrIII 11 L '\ 1lIISt;Ik., SethI t'Jll 1

tl 1 lt•111 111 l\ilkl i IA/1/IrA \ //1v / ,, .l;=ltl,irllll' \ 111'},iIS 11 jt}IJ iI, I I
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bcrl'ungsi untuk Incmbina kepribadian manusia dalam kaitannya ',chaElai

hamba Allah serta angg( j;a masyarakat.14

Hubungan Akhlak Dengan Manusia

Iman bukan hanya sekedar membenarkan dalam hati sda, tetapi

diperlukan juga menerima dan tunduk, mempercayai dalam hatinya, kemudian

dilanjutkan dengan realisasi penerimaan lisan dan juga diamalkan dengan

anggota badan. Menurut pandangan Islam, akhlak yang baik haruslah berpijak

pada keimanan. Oleh karena itu iman tidaklah cukup disimpan dalam hati,

melainkan harus dilahirkan dalam perbuatan yang nyata berupa amal shaleh

atau tingkah laku yang baik.

Dengan demikian. akhlak yang baik adalah mata rantai daripada

keimanan. Kalau iman melahirkan amal shaleh maka dapat dikatakan iman itu

telah sempurna. Sedangkan akhlak yang buruk adalah akhlak yang menyalahi

prinsip-prinsip keimanan.
iS

Inran yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan akhlak. Dengan

}lcrkataan Iain bah\\’a keindahan akhlak adalah tnatrit’L'stasi daripada

kcscmpurllaan inran. -\kIll ltk lllcrupakan lnuti:rnl llidrlp } 11118 Incrrrbedakan

lrrilkhltll< 111ilnusi it ,lc11gilll rll:tktlltlk lainnya. sebab scalld:lillyii ltlanrlsia tanpa

:lklllill,_ ,llzlk ii llk lill 1lil;llIEl itIl ,Irriliilt kCI11:11rusiil:lllil\ :1 \ i..1*:. 11.. 1111111 budi

11l111 1 Cl

1 tri, i ,’ '\ ?•'
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pekerti Yang baik itulah sendi utama dari berdirinya suatu masyarakat yang

aman, damai, senang dan tenteram.

C. Pengertian Masyarakat Industri

Sebagaimana telah diketahui bahwa di Indonesia sudah dikenal adanya

kelompok-kelompok masyarakat yang memiliki ciri4iri khusus yang disebabkan

oleh pengaruh lingkangan, terutama dari corak dan cara hidup mereka.

Kehidupan masyarakat di daerah pantai disebut nelayan. Begitu juga

dengan daerah pedesaan, masyarakat hidup dengan cara berooook tanam disebut

masyarakat petani. Di daerah yang banyak berdiri pabrik-pabrik yang mdlgolah

baha„ bak„ menjadi barang jadi, di sana banyak beAampul para bek@a patlrik

yang sering disebut masyarakat atau dewasa hi seting disebUt masyarakat

industri.

Secara etimologi kata masyarakat berasal dari bahasa Arab, yaitu syarikat

dan dalam bahasa Indonesia “serikat”, yang tersimpul di dalamnya unsur-unsur

pengertian, berhubungan dan pembentukan suatu kelompok atau kumpulan, kata

masyarakat hanya terpakai dalam kedua bahasa tersebut untuk menamakan

pergaulan hidup.
36

Sedangkan secanr terminologi kata masyarakat banyak didefinisikan dan

bcntgam. }'aitLI :

Jf;
8b

{''S;idi (iiI/itIl+ 11. \ILI,\\ kIrrrAclf lslclnl /\',';q,1/11,11 .\, J.SIti/, T:/ 1/cl// SI)sit•sr'c Ili (Jakarta: Bulan
13ilrl IIlIE, 1l176), 1 1
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1. Koentjoroningrat, mendefinisikan masyarakat yaitu kelompok terbesar dari

makhluk-makhluk manusia di mana hidup terjaring suatu kebudayaan yang

oleh manusia tadi dirasakan sebagai suatu kebudayaan.

2. Linton, mendefinisikan masyarakat adalah kelompok manusia yang tetap

cukup lama hidup bersama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan

dirinya dan berfikir mengenai dirinya sebagai kesatuan sosial yang

mempunyai batas-batas tertentu.37

D&'i definisi tersebut di atas dapat difahami bahwa masyarakat adalah

kelompok manusia yang cukup lama hidup bersama dan bekerjasama, saling

bertaHan, pengaruh mempengaruhi satu sama lain dalam suatu kebvdayaat

sehingga mereka dapat mengorganisasikan dirMya sebagai suatu k&dan sosial

yang merhpUnyai batasan tertentu.

Sedangkan pengertian indusai menurut S.R. Parker yaitu datam arti luas

industri itu berkaitan dengan teknologi, ekonomi, perusahaan dan orang«mng

yang terlibat di dalamnya telah sangat mempengaruhi masyarakat. Industri

memberi input kepada masyarakat sehingga mmbentuk sikap dan tingkah laku

yang tercermin dalam sikap dalam bekerja. Indus ai memiliki pengaruh yang

menimbulkan akibat fisik dalam masyarakat.38

Dalam kamus Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pengertian masyarakat

:IdUl 11l1 pergaulan hidup mallIISla (sch iin[1111111n orang yang hidup ben;ama dalam

§'-31

i n1:4: T= H•H;•!:81 :

:' thi,1 , 15

s }{ }';lrkt.r x1 ,sIr ,/, ,ud /,1,/1/xn ,. i(.11. 11. K:rrlils3}toctnl. ( Jakarta: Rincka Cipt:1, 1990). 92.
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suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang tertentu). Sedangkan pengertian

industri adalah kcrqjinan; perusahaan untuk membuat atau menghasilkan barang-

barang.

Jadi dapat dimengerti bahwa masyarakat industri adalah sehimpunan

orang yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan

tertentu yang di dalam lingkungan tersebut terdapat perusahaan untuk membuat

atau menghasilkan’suatu barang.

Contoh kongkrit dari masyarakat industri yaitu seperti pabrik-pabdk yang

Mengelola bahan baku menjadi batang jadi, atau juga industri-industri kecil yang

ada dalam suatu lingkungan masyarakat

!! ifI
}.'}# 3 /
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Kedaan Umum Geografis

Mojosantren merupakan salah satu dukuh yang ada di wilayah kelurahan

Kemasan kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo. Kondisi geografis kelurahan

Kemasan terbagi menjadi 3 bagian, antara lain :

1. Luas dan Batas Wilayah

a. Luas desa atau kelurahan : 90.885 ha

b. Batas wilayah : - Sebelah utara : Desa Sidomojo

Sebelah selatan : Desa Gamping

Sebelah barat : Desa Tambak Kemeraan

Sebelah timur : Desa Terung Kulon

2. Topografi

a, Ketinggian tanah dari permukaan air laut

b. Dataran rendah, tinggi pantai

Orbitasi (jarak dari pusat pemerintahan desa)

a. Jarak dari Kota Kecamatan : 3 km

h. J3mk dari ibukota Kabupaten / Kotamadya Dati 11 : 20 km

,' . 131111\ dari ibukota Propinsi .Dati 1 : 30 km

,t .;Ill'Zlk dari ibukota negara : 1 .000 km
\ :’IIII',-1 1 ): ltil nlonografi desa Kemasan tahun 2003

35

: 12 m

: 20
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B. Keadaan Monogram

Jumlah penduduk desa kelurahan Kemasan yaitu 4.264 jiwa yang terdiri

dari laki-laki 2.120 jiwa dan perempuan 2.144 jiwa. Dari jumlah 4.264 jiwa

tersebut terbagi atas 1 .015 KK, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel I

Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jenis KelaminNo
Laki-laki

e
Jumlah

Jiwa
2.120
2.144
4.264

o/b

49,7 %
50,3 %
100 %

Sumber : Data monogra6 desa Kemasan tahun 2003

Jumlah desa atau kelurahan Kemasan jika dilihat menuIut usia terbagi

menjadi beberapa kelompok mulai dari 0 tahun sampai 19 tahun ke atas. Untuk

lebih jelasnya mengenai juml3h penduduk desa menurut usia secara terperinci

dapat dilihat tabel di bawah ini :

Tabel II

Jumlah Penduduk Menurut Usia

= ={

JiwUs'No
19700 – 03 tahun
20504 – 06 tahun7

30512. tahun3 07

59815 tahun134
1.43018 tahun165

1.53919 tahun ke atas6

4.264Jumlah

, 1l1,-1 : lbiTtiimrafi desa Kemasan tahun 2003

4,6 %
4,8 %
7,2 %
14 %

33,5 %
35,9 %
100 %

Stl
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Keadaan Ekonomi

Mata pencaharian penduduk desa atau kelurahan Kemasan sebelum

adanya industri kecil mayoritas bertani, namun 1 26 tahun, setelah banyak berdiri

industri kecil banyak yang bekerja sebagai swasta atau wiraswasta. Untuk

mengetahui lebih jelas mengenai ragam mata pencaharian masyarakat tersebut

secara terperinci dapat dilihat tabel di bawah ini :

Tabel III

Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Jumlah / FMata Pencaharian
89Pegawai nI :ri

KbrI
Swasta

–391Pekeria Ind'
Tani 7:

===n==

Pertukatr!
Buruh tani 12

19Pensiuhan
Jasa

Lain-lain
m6J1

Data morlogra fi desa Kemasan tahun 2003
;;.&d3:T:

o/6

8,4 %
4,6 %
222 %

o

%
4,7 %

5,6 %
4,2 %

%
aF%

Sumber

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat mata pencaharian penduduk atau

kelurahan Kemasan Mayoritas sebagai wiraswasta yakni sebesar 37,5 %, swasta

22.: %. sedangkan mata pencaharian seperti pegawai degeri, ABRI, tani.

pertukangan, buruh tani, pensiunan, jasa dan lain-lain kurang dari 10 %.
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D. Keadaan Pendidikan

1. ’1-ingkat Pendidikan

MasYarakat industri desa atau kelurahan Kemasan sebagian besar telah

mengenyam pendidikan formal, meskipun ada juga yarg tidak pernah sekali.

Klasifikasi tingkat pendidikan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel IV

Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Jenis Pendidikan
SD atau sederajat
SLTP atau sedema
SLTA atau «derana
Akademi (Dl-D3
PI

Tidak pelnah tJHe

F
986

1.240

1.010

36
65

40
3.377

%
29,2 %
36,7 %

W9

==BIn

1,2 %
100 %

Sumber : Data monografr desa Kemasan tahun 2003

2. Sarana Pendidikan

Sarana pendidikan yang berada di lingkun@n desa atau kelurahan

Kemasan dapat dikatakan kurang mencukupi, kalau ingin menempuh

pendidikan yang lebih baik atau yang lebih tinggi harus ke tempat lain atau

kota besar. Sarana pendidikan yang ada di desa atau kelurahan Kemasan saat

ini terdiri dari TK, SD atau sederajat, SLTP, SLTA. Sarana pendidikan untuk

FK 2 buah, untuk SD atau sederajat 1 buah negeri dan 2 buah swasta. untuk

SI-'1’1) ada 2 buah swasta dan SLTA 2 buah swasta.

8

Sarana pendidikan yang ada di desa atau kelurahan Kemasan saat ini

kt:rang diminati oleh warga. Kebanyakan mereka lebih senang llllillk
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.'clscktrlah di luar desa. Karclki sarana pendidikan di luar desa lebih lrlajtj ,1.111

lebih banyak peminatnya. Sedangkan s&inna pendidikan yang ada di desi1 . ltill I

kelurahan Kemasan . selain tempatnya kurang memadai di111 ICH,lgi 1

pengajarnya kurang berpengalaman.

Meskipun demikian masyarakat desa atau kelurahan Kemasan hampir

tidak ada anak yang putus sekolah, sebagian besar tamat SLTP dan SL-i' A

bahkan ada yang sampai ke Perguruan Tinggi.

E. Keadaan Agama

Masyarakat desa atau kelurahan Kemasan sebagian besar beragama Islam,

tetapi ada juga yang beragama Kristen dan Katholik. Untuk lebih jelasnya di

bawah ini tabel tentang jumlah penduduk berdasarkan agama.

' Tabel V

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

Jumlah / FNo Agama
3.565IslaM

25Kristen2
22Katholik3

Hindu4
Buddha5

3.612Jumlah
Sumber : M monogram desa Kemasan tahun 2003

M6
0,69 %
o,6 %

1 00 %

Masyarakat desa atau kelurahan Kcmasjan mayoriLIS hclugarn iI Islilnl

-;cbclllln adanya iIIdUstri kecil sepatu dan 'sarI(JaI selalu ilkti l- clill:1111 lllcl;lk\;Ill;ll<.'Ill

11l;111111 ;IEan IiI IsI:1111. seperti s;halat bcrjalrlirah, kh(ltrnil ( Jul” i111. Itlhliltlrl , r/ ///1/ ' 1 liII
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61: 11::.: 1
i

. bcbagainya, Namun kcaktilbn itu Incngalilnli pcrubahan meskipun kegiatan

keagamaan atau aktifltas agama itu dilakukan sampai sekarang tetapi yang

mengikuti tidak sebanyak dulu. Keadaan ini juga dipengaruhi oleh adanya

pendatang di mana mereka ada yang membawa pengaruh buruk, tetapi tidak

sedikit juga yang membawa pengaruh baik. Mereka yang mempunyai pemahaman
+

agama Islam yang baik menyumbangkan keahliannya dengan mengadakan

kegiatan-kegiatan keagamaan di desa. Sehingga hubungan antara pendatang dan

oenduduk asli bisa terjalin.
\

Untuk menunjang kegiatan keagamaan tersebut diperlukan sarana

,»ribadatan. Adapun sarana peribadatan yang ada di desa Kemasan. adalah

sebagai berikut :

Tabel VI

Sarana Peribadatan

Sarana Peribadata F
3Masiid
15Mushallah

Gereia3

Wiha=4
5 Pura

18Jumlah
Sumber : Data monografi desa Knrlasan taMiim

%
16,6 %
83,3 %

100 %

F. Sosial Keagamaan

Sebagai ganrbarall LIt IIIIk lrrcllgct 11l111 i iII\it\ 1111 s *L' - iii : k cagilnliulll

r11ilSvilrilkill desa atau kcILtrrtllitit .1-It-11111s IIli t.c-ik 111 ill- :irl:1: !!:- 1\c lIIIIk llk 1111

ttrq:rnisilsi-org:IIlis:Isi 51+still kc 11,' it'11:11111. ,i ' rii:111: 1 ' 'it' itI+ l\:1~ ; ' T: : :11rr iii' ill.111 \\iltliltl
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persatuan dan kcsatuan warga lnasyarakat untuk mcmpcrkuat rasa gotong-royong

dan kckcluargaan dalam mengatur kehidupan bersama. Adapun organisasi-

organisasi agama tersebut meliputi

1. Remas

Merupakan kegiatan keagamaan para remaja yang tergabung di masjid

atau mushallah untuk mengadakan kegiatan pada hari besar Islam dan juga

mengadakan pembinaan mental spiritual.

2. Jam’Wah Yasin dan Tahlil

Organisasi ini merupakan jam 'iyah ibu-ibu dan ada juga bapak-bapak.

Kegiatannya mengadakan pembacaan surat Yasin dan tahlil tiap 1 minggu

sekali pada malam hari di rumah anggota secara bergantian. Untuk jam ’tyah

bapak-bapak kegiatannya sama dengan jam’tyah ibu-ibu.

3. Diba

Adapun kegiatan diba ' 1\’ah dilaksanakan setiap 1 minggu sekali oleh

anak-anak muda pada malam hari di rumah anggota secara bergantian.

Terkadang juga kegiatan diba ' iva}1 ini dilaksanakan di mushallah-mushallah.

4. '1'a-mir Masjid

Organisasi ini nrengurusi tclrtang nlilsalall kClnilsjiLlan.

yakni pembagialr khutbah Jurlr'al. tlrcllgadilkiln jlcl'illgal 1111 ttari

Kegiatann

besar lslanr

: 1 A

:X 1; i t 1
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diIIt IncI:lks:lnakan prognrm pembangunan maqjid yang tclah disusun bersama

masyarakat (k)koh-tokoh masyarakat). 1

\ ! \ 1/III ! I:1, I1 , 11 '\ , II- IIt. \\ :1\\ I1 11,' III,1 \I\t}tIb:IIttICIr. 111 -\ 1111\111: tt 1: 1- 1
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

A. PENYAJIAN DATA

1. Pemahaman Tentang Aqidah

Pada setiap manusia terdapat satu keyakinan bahwa ada satu kekuatan

yang tersembunyi di balik apa yang nampak ini yang selalu dirasakan adanya,

tetapi tidak dapat ditunjukkan tempatnya, tidaklah pernah terpisah perasaan

ini, walau bagaimanapun kepentingan manusia ataupun dia yang masih

berfikir sederhana

Sejalan dengan perkembangan manusia, maka tindat pen©tahuan

keagamaan setiap individu juga turut mengalami pwubahan, baik perubahan
+

dari aspek kualitas maupun kuantitasnya, juga perubahan struktur secara total.

Tingkat pengetahuan keagamaan seseorang biasanya didahului oleh dorongan

atau moivasi yang datang dari dalam diri seseorang tersebut.

Dalam kehidupan masyarakat selalu mengalami perubahan cepat

ataupun lambat. hal ini tergantung pada instrumen dan pengaruh dari

masyarakat lain yang sudah nIa_ju. Karena perubahan itu, maka semua

lembaga yang tcrlnasrlk cli ,Irllrurln>u juga turut mengalami perubahan. Seperti

tata nilai (norma). lclrrtlllcil :l91111a. tl'lldisi dan sebagainya. Oleh karena itu.

8

-1_;
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perubahan manusia semakin lama semakin canggih, ini merupakan suatu bukti

bahwa masyarakat selalu mengalami perubahan.
\

Masyarakat di Vlojosantren Krian Sidoarjo yang merupakan

masyarakat industri juga mengalami perubahan, termasuk perubahan

kehidupan keagamaan mereka. Dari data yang telah dihimpun oleh penulis

melalui observasi dan angkel menjelaskan bahwa masyarakat industri di

Mojosantren Krian Sidoarjo mayoritas beragama Islam. Kebanyakan latar

belakang agama mereka, memeluk agama Islam sejak kecil. Meskipun sedikit

juga yang memeluk agama Islam setelah dia dewasa. Orang yang memeluk

agama Islam sejak kecil, mereka kebanyakan mengenaI agama Islam dari

orang tua atau keluarganya. Sedan@an orang yang memeluk agama Islam

pada masa dewasa, mereka mengenal agama Islam dapat dari tetanggA atau

kawan ataupun guru.

Untuk mengetahui pemahaman dan pengamalan agama Islam

masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo lebih lanjut dan ]ebih

jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel VII

rentang Pengenalan Agama

14 );n+ ;: T

Lf+ +::1

g+frr= =: T:3+n

o/6FAlternatif JawabanNo
10050Sejak kecil

Dewasa2

3 a

100IGiTliaTl tN) 50
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Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa masyarakat industri

di Mojosantnn Krian Sidoarjo mengenaI agama Islam sejak mereka masih

kecil, ini terbukti bahwa yang menjawab sejak kecil sebanyak 50 orang (100

%), tidak ada yang menjawab dewasa atau baru saja.

Tabel vm

Tentang Percaya Kepada Allah

Alternatif Jawaban

Percaya

o/6

100

Tidak
mt

Dari tabel di atas jelas bahwa masyarakat industri di Mojounaen

KrIan Sidoarjo percaya kepada Allah. Hd hi didasarkan pada jawaban yang

semuanya menjawab percaya, tidak ada yang menjawab ragu-ragu atau

menjawab tidak percaya, karena kebanyakan mereka memeluk agama Islam

sejak kecil.

1 ?{

!!!:';4 th\-;: 19ftjl: f 11:++1 + 1 F:
,1+::n

Tabel IX

Tentang Percaya Kepada Nabi

Alternatif Jawaban

Perca'

L

Tid a
Jumlah

o/b

100

Dari tabel di atas jelas bah\va masyanrkat industri di Mojosantnn

K!'il\'l SidI 11tri,1 percaya dan yakin adanya panI nabi atau nrslll. Hal ini
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berdasarkan pada jawaban mereka semua menjawab percaya9 tidak ada yang,

men.jawab ragu-ragu ataupun menjawab tidak percaya.

Tabel X

Tentang Keyakinan Terhadap Malaikat

Alternatif Jawaban
Perca

fc

Tidai Dera
Jumlah

Dari data di atas jelas bahwa masyarakat industri di Mojosantren Krian

Sidoarjo percaya dan yakin akan adanya malaikat. Hal ini berdasarkan pada

jawaban mereka, yang marjawab percaya sebanyak 100 %, tidak ada yang

menjawab ragu-ragu ataupun menjawab tidak percaya akan adanya malaikat.

Tat»I Xl

Tentang Keyakinan Terhadap Hari Kiamat

Alternatif JawabanNo V '/4

1b}erca'

2 g
=

TidE
Jumlah (N)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat industri d

Mojosantren Krian Sidoarjo percaya dan yakin akan adanya hari kiamat. Hal

ini dapat diketahui dari jawaban mereka 100 % menjawab percaya, tidak ada

yang menjawab ragu-ragu ataupun menjawab tidak percaya.
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2. Pengamalan Syari’at Islam

Syari’at merupakan peraturan yang ditetapkann Allah supaya manusia

berpegang kepada peraturan tersebut dalam hubungannya dengan Allah,

sesama manusia dan hubungannya dengan alam semesta ini ciptaan Allah swt.

Hukum Islam diberikan kepada manusia sebagai aturan yang harus

diikuti demi kesejahteraan manusia itu sendiri, karena itu hukum-hukum

Islam diberikan kepada manusia meliputi berbagai hal yang mencakup seluruh

kepentingan manusia.

Oleh karena itu untuk mengetahui tentang adanya bentuk pengamalan

rukun Islam masyarakat industri di Mojosantnn Krian Sidoarjo, dapat dilihat

dari tabel di bawah ini:

Tabel XII

Tentang Pelaksanaan Shalat

Alternatif Jawaban
Ya
Kadang-kadan
Tidak
Jumlah

Dari hasil tersebut di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan shalat

masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo yang menjawab ya

sebanyak 37 orang (74 %), sedang yang menjawab kadang-kadang sebanyak

10 orang (20 %) dan menjawab tidak hanya 3 orang (6 %).
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Sedangkan untuk mengetahui pelaksanaan shalat lima waktu

masyarakat industri di M(!josantwn Krian Sidoarjo, dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel XIII

Tentang Pelaksanaan Shalat Lima Waktu

Alternatif JawabanNo
Ya

2

ndak sama sekaI
Jumlah

Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan shalat

lima waktu masyarakat industri di Mojosantmn Krian Sidoarjo yang

menjawab ya sebanyak 35 orang (70 %), sedang yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 12 orang (24 %) dan yang menjawab tidak sama sekali

hanya 3 orang saja (6 %).

Tabel XIV

Tentang Alasan Tidak Melaksanakan Shalat

AlternatifJawabanNo
Sibuk ia

Waktu shalat sempit
Berat untuk melakukan3

Jumlah

%
60
30
10

100

Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa alasan mereka tidak

melaksanakan shalat mempunyai jawaban yang berbeda-beda' T\'lercka yang

menjawab karena sibuk kc(jn sch inI)’ak jIt orang (60 "„), sc,i:lrIE \':Ine
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mcn.jawab karena waktu shalat sempit sebanyak 15 orang (30 %) dan yang

menjawab karena bcrat untuk melakukan sebanyak 5 orang (lo %).

Fabel XV

I'entang Pelaksanaan Shalat Berjama’ah

Alternatif JawabanNo
Aktif
Kadang-kad2

3 Tidak
Jumlah

%

32
48
100

Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa masyarakat industri di

Mojosantren Krian Sidoarjo yang melaksanakan shalat swara berjama’ah

yang menjawab aktif sebanyak 10 orang (20 %), sedang yang menjawab

kadang-kadang sebanyak 16 orang (32 %) dan yang menjawab tidak sebanyak

24 orang (48 %). Mereka yang menjawab tidak berjama’ah dikarenakan

mereka beralasan karena sibuk kerja dan ada yang menjawab karena ingin

cepat<epat menyelesaikan pekerjaannya.

Tabel XVI

Tentang Tempat Pelaksanaan Shalat Berjama’ah

Alternatif JawabanNo

Masiid atau musholla
l Rumah

Tidak sama sekaI3

Jumlah (N)

Dari hasil tersebut di atas dapat dikctaht i bahwa lnasv:ll'irkilt indrlstri

cli \to.tosilntltll KIraII Sidrl iII:ItI lrrclaksillr:tkigr slralilt bCl:i=\111.1' 11l1 >illlg

nlcl Ija\\itb di nraqjid ili liu tttustIclll ll sch:uryuk 17 orang (J4 "„). sed 111'}' .\illlt!
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(34) dan yangmcnjawab bctjama':lh di rumah sebanyak 29 orang (58

men}awal) bcrjama’ah di tempat kerja sebanyak 4 orang (8 %).

fabel XVII

Fentang Pelaksanaan Ibadah Puasa Ramadhan

Alternatif JawabanNo
Ya

Kadang-kadan.2

Tidak sar a seka3

Jumlah

%
70
24
6

100

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan ibadah

puasa di bulan Ramadhan masyarakat industri di Mojosan Ren Krian Sidoarjo

yang menjawab ya sebanyak 30 (60 %), sedang yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 13 orang (26 %) dan yang menjawab tidak berpuasa

sebanyak 7 orang (14 %).

Tabel XVIII

Tentang Pelaksanaan Ibadah Puasa Secara Penuh

Alternatif JawabanNo
Ya

a

mc
Jumlah (N)

%

32
18

100

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan ibadah

puasa secara penuh satu bulan masyarakat industri di Mojosantren Krian

Sidoarjo yang menjawab ya sehun)uk 25 (50 %), sedang yang nrcn.ja\\' lth

kadang-kadang sch(Inyilk I (' L»ntllp ( 33 Q 11) dan }ang nrcn.ja\\':ll1 tId:lk seharI)nk

9 orang ( 1 8 98).
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Fabel XIX

I'cntang Pelaksanaan Zakat

Alternatif Jawaban
Ya
Kadang-kadan
Tidak sama seka
Jumlah

o/6

70
24

6
100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan zakat masyarakat

industri di Mojosantren Krian Sidoarjo yang menjawab ya sebanyak 35 (70

%), sedang yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12 orang (24 %) dan

yang menjawab tidak sebanyak 3 orang (6 %).

Di dasarkan pada hasil jawaban responden tersebut nampak bahwa

sebenarnya masyarakat industri di Mojo unben KHan Sidoarjo mempunyai

kesadaran yang cukup tinggi dalam melaksanakan zakat, manakala waktu

pelaksanaannya sudah tiba dan hanya sedikit yang tidak mengeluarkan zakat.

Mereka selain mengeluarkan zakat fitrah, juga ada yang mengeluarkan zakat

maal (harta) meskipun hanya sedikit yang mengeluarkan.

Selain melaksanakan syari’at Islam atau rukjIn Islam masyarakat

industri di Mojosantren Krian Sidoarjo juga mengikuti kegiatan keagamaan.

seperti mengikuti \'clsirlclPI. jam ’ i)'ah, diba ’tyah dan kegiatan-kegiatan

keagamaan lainnya.

Sedangkan mcngclrai perilaku atau tingkah laku mas>arak 111 indtIstri

sepatu dan salldal cli \'tojo 5;ltltrctl Krian Sidoal lio dapat LiilitlUt FXILi: 1 tabel di

bawah ini :
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Tabel XX

I'entang Minum-minuman Keras

Alternatif Jawaba
Tidak Dernah sama sekaI
Kalian

Serin 1
Jumlah

o/b

66
28
6

100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perilaku atau tingkah laku

masyarakat industri sepatu dan sandal di Mojosantren Krian Sidoarjo yang

menyangkut maslah minum-minuman keras yang menjawab tidak pernah

sama sekali sebanyak 33 orang (66%). Sedang yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 14 orang (28%) dan yang menjawab sering hanya 3 QMBg

(6cYo).

Tabel mI
Tentang Main Judi

Alternatif Jawab
Tidak sama sekaI

Kadang-kadang
Serin

Jumlah 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkah laku masyarakat

Industri sepatu dan sandal di Mojosantmn Krian Sidoatjo mengenai masalah

main judi yang menjawab tidak sama sekali sebanyak 27 orang (54%), sedang

>UIlg llrcr lja\vilh kadang-kadang sehiul}' tIL 18 orang (361%) dan yang menjawab

scrilrg han)11 5 ulang ( 1 (1l’b).
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’ Fabel XXll

rentang Masalah Obat+)batan ’l-erlarang

Alternatif Jawaban
Pernah

@m-kadang
Tidak sama sekaI

Jumlah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkah laku masyarakat

industri sepatu dan sandal di Mojosantren Krian Sidoarjo yang maryangkut

masalah obatobatan terlarang yang menjawab pernah hanya 2 orang (4%),

sedang yang menjawab kadang-kadang sebanyak 7 orang (14%) dan yang

menjawab tidak sama sekali sebanyak 41 orang (82%).

le

B. Analisa Data

Cara beribadah kepada Allah yang benar adalah membenarkan dengan

yakin akan adanya Allah, membenarkan dengan yakin ke-Esaan Allah baik dalam

perbuatan-Nya menjadikan alam dan seluruh mahkluk ciptaan-Nya, maupun dan

membenarkan dengan yakin bahwa Allah bersifat Maha Sempunra.

rentang itu semua. masyarakat industri di Mojosantnn Krian Sidoarjo

mengetahui dan memahaminya. Karena ketika penulis terjun ke lapangan hasil

observasi. menunjukkan bah\\a Inayoritas masyarakat industri di Mojosantren

Krian Sidoirrjo nrcngctalrrli 11111511l:1l1 kci11r:luan yang diajarkan oleh Islam. Itu

}+
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semua dikarenakan latar belakang mereka kebanyakan memeluk

kecil, sehingga kehidupan keagamaan mereka sangat kuat.

Pemahaman agama Islam dalam suatu masyarakat kenyataannya sangat

bervariasi. Ada yang pemahaman agama Islamnya baiK ada yang sedang dan ada

juga yang pemahaman agamanya buruk.

Kebanyakan masyarakat industri .sepatu dan sandal di Mojosantren

memahami pokok-pokok ajaran Islam. Mereka memahami tentang aqidah dan

syari’at dalam agama Islam. Dalam aqidah mereka memahami rukun iman dan

dalam syari’at mereka memahami rukun islam yang wajib dikerjakan oleh setiap

muslim.

Iman sangat perlu bagi kehidupan manusia, karena aqidah merupakan

pelita hidup. Banyak orang yang kehilangan tujuan hidup, jalan menjadi sesat

karena kurang imannya. Seribu macam problem yang dihadapi manusia,

persoalan-persoalan hidup ' itu terdapat pada tingkatan manusia, tidak pandang

bulu terhadap stratifikasi sosialnya, baik itu orang kaya maupun miskin. terpelajar

atau orang awam, pejabat atau orang biasa. Apabila problem itu berlarut-larut

akan mengakibatkan penderitaan lahir dan batin. Karena itulah. maka dalam

Islam, aqidah merupakan permulaan paling utama dalam keberaganraan.

Mdsyarakat industri sepatu dan sandal mengenal tentang rukun inlan dan

Islam tidak hanya didapatkann};a dari pendidikan formal iKUtI sch.c'13l1. tetapi juga

didapatkar\nya dari pendidikan non !brnral seperti lnenga_ji. Mereka lrlcngctalltli

dan paham tentang rukun inrz in \ ang pcrtalll iI aditlah inr:111 hepi 1d 11 .-\ 1111l1

agama
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Iman kepada Allah artinya mengetahui dan meyakini dengan benar-benar

akan keberadaan bahwa Allah itu ada Dzat-Nya, ada sifat-Nya, ada perbuatan-

Nya dan ada nama-Nya yang kesemuanya merupakan kesatuan yang utuh dan
9

sempurna. Iman kepada Allah merupakan suatu hal yang pokok yang mendasari

agama Islam. Dengan adanya keimanan kepaca Allah dengan benar akan

memancarkan kebenaran terhadap kesempurnaan keimanan terhadap aspek-aspek

iman yang lain.

Selain itu juga mereka juga memahami tentang iman kepada malaikat dan

tahu bahwa malaikat mempunyai tugas sendiri-sendiri. Sedangkan iman kepada

kitab Allah, mereka mengetahui bahwa kitab suci yang diturunkan oleh Allah ada

empat, yaitu Al-Qur'an, Injil, Zabur dan Taurat. Mereka juga percaya dan iman

kepada rasul. Mereka mengetahui bahwa rasul itu ada 25 orang. Dan mereka

meyakini bahwa nabi Muhammad s.a.w. adalah nabi yang terakhir.

Mereka juga percaya dan iman kepada hari kiamat. Siapa saja tidak akan

tahu kapan datangnya hari akhir atau kiamat itu. Selain itu juga mereka percaya

akan takdir dari Allah. Segala sesuatu itu telah direncanakan dan ditentukan oleh

Allah. Bagi seseorang yang mempunyai iman yang tipis akan takdir Allah. maka

mereka akan mudah putus asa dan sering mengeluh.

Akan tetapi untuk mengetahui tingkat aqidah at 1111 ilrl=111 seseorang

sangatlzltr s,IIlit. 11111 ini kitren:1 ilrriul merupakan lrcrsoillilll I'.llIF' \ Ing hanya

dikctalrui sccaril pribadi ,\lctl -\llah s.\v.1. .,\dirprlll \ . 1111’. 1\ 1111)3 dapat

41
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menggambarkan keimanan seseorang adalah iman yang diwujudkan dalam bentuk

ibadah .

Kalau memperhatikan data tentang pemahaman dan pengamalan• aqidah

dan syari’at Islam yang penulis sajikan, bahwasannya mereka mengetahui apa

saja yang termasuk dalam aqidah Islam yang telah diajarkan A]lah melalui rasul

utusan-Nya oleh karenanya dasar iman dalam Islam adalah Al-Qur'an dan sunnah

rasul-Nya atau hadits rasul. Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa

pemahaman aqidah Islam masyarakat industri di Mojosantren Krian Sidoarjo

cukup baik walaupun tidak sebaik dan sesuai dengan apa yang diajarkan dalam

agama Islam.

Adapun mengenai pengamalan syari’at Islam pada masyarakat indus&i’ di

Mojosantren Krian Sidoarjo, pada kenyataannya dapat dinilai cukup, sesuai

dengan kemampuan dan kekuatan iman yang terdapat pada masing-masing

mereka.

Sebab ibadah adalah merupakan pernyataan orang Islam pada Allah,

mengabdi kepada Allah dengan jalan mentaati perintah-N)-a sesuai dengan apa

yang telah diwahyukan dalam Al-Qur'an dan sunnah atau hadits nabi sebagai

utusan-Nya.

Pengamalan agama lrlcrupakan suatu bcntrlk aktit Ita> )- IIng menunjukkan

kcpzld:1 _icllis kcp.iiN it!! \' IIlle dilakukan dan bcrkaitiul dclrg 1111 kOr::!111iI agama atau

kcilg;1111a Ili} best-tIriIIly Sc Ii 11l- j>clrganrillan }rIng tlilaktll~i 111 ''tell jlcjtganut agama

llrclllplln}iIi 111l111111 , 11111. :1,rrt,las 111 ,lari beli 11l1 111'.1 \ .111, ,ii!;lktlkzu lnya. Dan
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pengamalan agama yang dilakukan tersebut terdapat nilai-nilai ajaran yang akan

memantulkan sikap ketaatan terhadap agamanya.

Ibadah dalam Islam yang pokok tersimpul dalam arkanul Islam, yaitu

membaca dua kalimat syahadat, shalat, zakat, puasa dan naik haji bagi yang

mampu. Ibadah akan memberi pengaruh dan manfaat bagi kehidupan.

Masalah pengamalan keagamaan bagi masyarakat industri di Mojosantnn

Krian Sidoarjo sangat bervariasi. Karena profesi mereka yang bervariasi, maka

pengamalur agama mereka bervariasi pula. Tidak semua masyarakat industri aktif

melaksanakan atau mengamalkan kegiatan keagamaan dengan baik, tetapi juga

tidak meninggalkan secara keseluruhan kegiatan keagamaan.

Dari adanya permasalahan yang tercipta bagi masyarakgt iiausai,

pengamalan agama merupakan problem yang tidak jarang menimbulkan masalah-

masalah baru dalam proses kehidupan mereka. Masyarakat industri mempunyai

kemampuan dalam mengahadapi akibat yang ditimbulkan oleh kegiatan mereka.

Dari uraian-uraian tersebut di atas. maka dapat dijadikan tolak ukur

pelaksanaan ibadah shalat masyarakat indusjri di Mojosantnn Krian Sidoarjo.

Sesuai dengan data yang,disajikan penulis, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar

dari mereka melaksanakan ibddah shalat scc:im aktE Menurut pendapat penulis,

ibadah shalat mereka lakukan atas kesadaran mereka sendiri. Hal ini terbukti

Jclrgan adult\’a p:1111 pengrajin SCpiIttl dull 51111Li:l1 )ang tetap melaksanakan shalat

di sela-sela kesibukan nrcltko. ’l'ctapi :ILli! itIF.1 yang memilih meneruskan
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pckc[jaan mereka. Itu semua karena kurangnya kesadaran mereka terhadap

kcw4jibannya sebagai seorang muslim.

Aktifitas keagamaan masyarakat industri pengrqjin sepatu dan sandal

terutama dalam ibadah shalat, mereka ada yang menjalankannya secara berjamaah

di maxjid, di mushallah atau tempat kerja mereka. Tetapi kebanyakan dari mereka

menjalankan shalat di tempat kerja mereka. Dan berdasarkan data yang sudah

disajikan penulis, kebanyakan mereka shalatnya tidak berjamaah, karena tidak ada

orang yang menyempatkan diri untuk berjamaah di tengah-tengah kesibukan

mereka, kecuali jika mereka sudah selesai bekerja dan pulang ke rumah masing-

rnaslrlg.

Dan untuk mengerjakan rukun Islam puasa, pengamalannya mereka juga

bermacam-macam. Ada yang berpuasa dan ada juga yang tidak berpuasa. Tetapi

kebanyakan dari mereka menjalankan ibadah puasa. Mereka yang tidak

menjalankan ibadah puasa alasann}a karena tidak kuat jika harus berpuasa dalam

bekerja. Meskipun sebagian besar mereka ada juga yang melaksanakan ibadah

puasa Ramadhan penuh satu bulai1, \lenka yang menjalankan ibadah puasa tidak

merasa keberatan. karena scnrua itu !rrcrupakan syari’at Islam yang wajib

cli laksanakan oleh setiap nruslinl

Sedangkan men}iITlg},ttl lillis, 11l11l1 pcI:lksanaan ibadah zakat. masyarakat

itc 11151ri scpilttl drIll S:llll titi .1: \ 1, lil:5_:rIi!-,'it Kri:111 Sidoatjo. nantpakny3 mereka

1 lc 1 1 11.ItIl\ Ili kcs IId:111111 \ .111 F ,'t IkI}{' li 11 gP 1 Mereka mengetahui bah\ya

11,'rl}_','ltlil1-I, 1111 / llk 111 :1,t:lliit \.11l1, ., ,= . lIIt.111 Ct 1:1 sebagai sconIng muslinr. ZakiIt
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ada dua. yaitu zakat lltrah dan zakat muI (harta benda) yang dikeluarkannya setiap

satu tahun sekali, yaitu pada bulan Ramadhan. Kebanyakan dari mereka

mengeluarkan zakat meskipun ada juga beberapa orang yang tidak mengeluarkan

zakat karena mereka termasuk orang yang tidak mampu atau miskin. Masyarakat

industri sepatu dan sandal selain mengeluarkan zakat 7rkat fitrah ada juga yang

mengeluarkan zakat maI (harta benda), terutama bagi mereka pemilik industri

kecil sepatu dan sandal.

Dan untuk masalah ibadah haji, masyarakat industri kecil sepatu dan

sandal di Mojosantren Krian Sidoaljo hanya beberapa orang saja yang mampu

melaksanakan ibadah haji, karena ibadah haji hanya wajib bagi orang yang

mampu, baik keadaan spiritualnya maupun materialnya.

Dengan kenyataan itu sebenarnya masyarakat industri di Mojosanaen

Krian Sidoarjo sudah mempun} ai benih-benih keagamaan yang semestinya

mereka laksanakan dengan sebaik-baiknya. terlebih lagi mayoritas agama

masyarakat industri sepatu dan sandal di Mojosantrvn Krian adalah beragama

Islam. Dengan lingkungan )ang bL-peni itu sebenarnya mereka masyarakat

industri sepatu dan sandal di \ll'_iowntn11 Krian Sidoarjo dapat mengembangkan

benih-benih kcagamaall } 111rg 11d 11 Jl dalilnl dirinya dengan mengkaji beberapa

11111ttl-buku yang hcrsrlllgktl t1111 .!cllg:111 agama Islam dan juga dapat

:llriiFcllllrilllek:11111\ 11 ,trIIF i 1: 1 ijIr'ly.!Ll:lkilII jlcllgajian-pengajian. peringatan hari

11,-\iII lllc11qjktlti /,1/// 'i\ ,III 1.liI - .!i. , ,1. \;//,1-// LIan kegiatan keagaIIraan lainnya.

16
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Meskipun masyarakat industri sepatu dan $andaI di Mojosantrcn Krian

Sidoatjo sudah mempunyai benih-benih keagamaan, tetapi bukan berarti perilaku

atau tingkah laku mereka sesuai dengan norma-norma agama. Semua itu terbukti

dengan adanya masyarakat ' industri sepatu dan sandal di Mojosantren Krian

Sidoarjo ada yang suka minum-minuman keras. Selain itu, ada juga yang suka

main judi atau sekarang yang sering disebut togel. Bukan hanya itu saja ada juga

. yang terlibat dengan obat-obatan terlarang atau narkoba. Kebanyakan mereka

yang melanggar norma-norma agama dikarenakan akhlak mereka buruk.
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisa data di atas, maka penulis

dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Bahwa pemahaman masyarakat industri di Mojosantren Krian, Sidoarjo

terhadap akidah Islam atau rukun iman cukup baik, hal ini terbukti dengan

kepahaman mereka terhadap pengetahuan-pengetahuan yang termasuk dalam

akidah Islam.

2. Bahwa tingkat pengamalan agama Islam masyarakat industri di Mojosanaen

Krian Sidoarjo, pada kenyataannya dapat dinilai cukup, sesuai dengan

kemampuan dan kekuatan im,an yang mereka miliki. Ini terbukti dengan

adanya para pengrajin yang pelaksanaan syari’atnya bervariasi, terutama

dala in ibadah shalat. Mereka ada yang tetap mengerjakan shalat meskipun

rll,-reka letih bekerja, ada juga yang shalatnya dikerjakan hanya 4 (empat) kali

,ialan1 sehari. Dan dalam tingkah laku mereka adal yang melanggar norma

,luiltrll I. IIli terbukti dengan adanya mereka yang minum-minuman Items. main

tIa ' JaII bahkan ada yang terlibat masalah obat-obatan terlarang, meskiprln

:lc' cl,.. }il11t'. lllclilng.gar norma .agama hanya beberapa orang.

( t 1
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Saran-saran

1. Kepada masYarakat industri di M(\josantrcn Krian Si(Jc)arit 1 khususnya para

pengr4jin sepatu dan sandal hendaknya bisa meningkatkan pcmahaman dan

pengamalan 4jaran-qjaran agama dari yang cukup baik menjadi lebih baik

lagi .

2. Kepada bapak-bapak tokoh agama dan masyarakat senantiasa berusaha untuk

merangsang keaktifan warganya dalam menjalankan ibadah, khususnya

masalah shalat berjama’ah.

,3. Kepada para pemilik industri kecil di Mojosantren hendaknya memberikan

tenggahg waktu istirahat agar mereka bisa shalat dan melepaskan lelah serta

menyediakan sarana peribadatan yang manadai yang diperlukan butuh

pekerja.

11

C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillahi Rabbit '41amin . penulis

panjatkan puji syukur ke hadirat Allah s.w.t., atas rahmat. taufIk dan hidayah-Nya

yang telah dilimpahkan kepada hamba-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini tepat waktunya. Semoga dapat bermant IIat di111 bel'gunil bagi nIis:1,

bangsa dan agama. Am iII
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